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KATA PENGANTAR 

Executive Summary ini dibuat yaitu untuk membenkan penjelasan 

secara nngkas apa maksud dan tujuan diadakaii Sludi Sistim 

Janngan Drainase di Witayah kota Lamongan dari berbagai masalah 

yang ada dan sol us i pemecahannya. yang selidaknya dapat 

mengatasi genangan di witayah kota Lamongan yang rutin setiap 

labun terjadi 
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Exrcullvt Summary 

B A B I P E N D A H U L U A N 

1.1 Umum 

Kota Lamongan adalah salah satu bagian dan wilayah kabupaten 

Lamongan yang mengalami masalah genangan rutin setiap lahun. Haf 

feisabut lerutama dikarenakan oleh keadaan topografi kola lamongan 

sendin yang reialif datar dan rendah. Dengan disusunnya study Master 

Plan Jaringan Drainase Kota Lamongan diharapkan dapal mengatasi 

permasalahan tersebut. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan penyusunan Master Plan Jaringan Drainase kota Lamongan 

pada dasarnya adalah suatu usahe untuk menyajikan sistim janngan 

drainase di wilayah kota Lamongan. 

Sedangkan tujuannya adalah menyiapkan lyasler Plan Jaringan 

Drainase di Wilayah Kota Lamongan yang akan di adikan dasar, stralegi, 

dan rencana investasi untuk Pemerinlah Daerah Kabupalen Lamongan 

sebagai refleksi pertumbuhan kota Lamongan saal ini dan yang akan 

dateng, dengan mempertimbengkan kemampuan keuangan dan 

pelaksanaannya, sedemikian hingga dapat dilaksanakan dalam 

beberapa lahap 

Sasaran dan pads Master Plan Jaringan Drainase ini adalah menyusun 

sislem drainase kota Lamongan unluk kurun vtaktu waklu 20 tahun 

kedepan dengan mempertimbangkan/memperhitungkan penyelesaian 

masalah sungai, perkembangan kola, curah hu|an dan kebutuhan sektor 

perkolaan yang lain. 

1.3 Permasalahan 

Genangan-genangan yang timbul di Kola Lamongan. utamanya 

disebabkan. 

• Kompfeksiias permasalahan sungai-sungai 

Ada ampat sungai yang melewati kota Lamongan, yaitu sungai 

Plalangan, sungai Mengkuli, sungai Oapur, sungai Deket, Dimana 
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siingai-sLingai tersebut bermuara di sungai Blawi dan aungai 

Blawj bermuara di Bengawan Solo. Dan satama ini sungai Biawi 

sulit iTiengalrrkan air ke Bengawan Sola. 

Land Use Future 

Dipi^ iKsi bahwa yang akan da tang s a ^ h akar> menjadi kota 

dengan waklu yang reialif cepal. 

Fungai Saiuran 

Saliran Ingasi yang beralih fungsi dari saiuran irigaai menjadi 

salu'an Drainase alau saiuran dengan fungsi ganda. 

Kapasitas saiuran drainase yang ada 

Kapasitds seluran-saluran drainase lidak cukup untuk 

menampung curahan air Hujan. 

Aspek Lingkungan 

- Kebiasaan masyarakat 

- Pembebasan tanah 
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BAB II SURVEY INVESTIGASI DAN ANALISA 

2.1 Survey Investigasi dan Kondisi 

Survey Invesligasi adalah melakukan survey daripada kondisi existing 

saiuran dan bangunari yang ada, daerah genangan, dampak dan 

genangan Selain itu dilakukan juga pengumpulan data seperli data Tata 

guna lahan KepadaSan penduduk, dan Tata ruang Kola Lamongan. 

2.2 Topografi 

Survey Topografi adalah melakukan survey untuk menentukan arah 

aliran danpada saiuran drainase di kota Lamongan dan dari arah aliran 

tersebiit akan didapatkan suatu daerah pengaliran Survey Topografi 

jugs dilakukan unluk mengetahui elevasi disamping arah aliran Hal 

tersebut digunskan untuk mendpatkan satu jaringan drainase yang 

efeklil 

2.3 Analisa Hidrologi 

AnaJisa rni dilakukan dengan data-data curah hujan yang masuk kedalam 

wilayah caxhmeni area, untuk mendapatkan debit banjir maksimum 

sebagai kcnlrol terhadap kemampuan tampungan pada saiuran ada 

maupun saiuran baru. 

2.4 Kriteria Perencanaan 

D I dalam Sludi rm, kriterra perencanaan merupakan balasan-batasan 

didalam perencanaan saiuran drainase yang sudah dipertimbangkan 

dalam segi hidrolis, slruklur, ekonomi. dan konsisten terhadap iindakan 

yang sedang ditempuh Krileria ini menjdai acuan didaiam kegialan detail 

perencanaen nantinya. 
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Exec.ittii/e Sutniniiry 

BAB 111 SOLUSI PERMASALAHAN 

3.1 Sistjm Jaringan Drainase 

Oatarn mengatasi permasalahan genangan yang leijadi rulin seliap 

tahunnya, maka dibentuk pola sisteni drainase. Pola sislem jaringan 

drainase kola Lamongan di bagi menjadi 11 sistem jaringan. Hal ini 

dipenimbangkan dari kadaaan topografi dan pembuangan akhir yang 

sudah lerseleksi. 

3.2 Rangking Pnoritas 

Dalam penanggulangan masatah genangan, pedu diperhatiKan lingkat 

kepentingan dan pendanaan untuk masing-masing lokasi genangan. 

Metode yang akan drpakai dalam menentukan skala Priorilas adalah 

pemberian bobot pada seliap variabei yang berpengaruh langsung 

terhadap gangguan yang diakibatkan oleh genangan. 

I 

Variabei yangidipilih adalah sebagai berikul ' 
I 

a. Faktor kemsakan yang ditimbulkan oieh genangan. 

b. Gangguan ekonomi, seperli daerah pasar dan perdagangan 

c Gangguan sosial, seperli daerah rumah sakit, perkantoran, sekolah, 

fasililas urnum dll 

d. Gangguan keiancaran latu lintas, Iransportasi 

e. Gangguan kesehalan terhadap penduduk dilokasi genangan 

(Eerjangkitnya penyakil diare, disentri, malaria, dsb) 

L Kerugian seperti rusaknya perabot rumah tangga pada area] 

genangan. 

3.3 Rekomendasi 

Berdasarkaii masalah-masalah drainase yang ada di Kota Lamongan, 

maka hal-hal yang sangat perlu direkomendasikan adalah 

PT Peniuib VlbawH Eanxultaa 4 



KxcciitbH Summary 

Pada daerah pusat kola Lamongan, saiuran kota tersebut 

bermuara di kali Sidokumpul. Sedangkan dimensi kali Sidokumpul 

Lidak memeruhi dan debit yang terjadi. Unluk mengatasi masalah 

tersebut maka di pasang pompa yang gunanya unluk membantu 

mengaljrkan air dari kali Sidokumpul menujt kali Dapur. 

Pada daerah perumahan Made, genangan yang terjadi 

diakibatkan oleh kurang sempurnanya sistem laringan drainase 

yang ada sehingga aliran air tidak dapat lancar menuju saiuran 

pembuang. Untuk mengatasi hai tersebut maka dibuatkan gorong-

gorong tambehan untuk membantu melancarkan aliran air dari 

daerah Made dan sekiiamya 

Dipe'lukannya pengerukan dan normalisasi untuk kali Plalangan. 

kali r/tengkuli, kali Dapur, dan kali Deket dan kali sub sistim yang 

lainnya, Hal tersebut dapat memperbesar kapasitas saiuran yang 

ada. 

Perlu diadakan pengontrolan secara berkala untuk saiuran 

drainase lertutup ditengah kota. hal ilu terjadi dikarena pada 

saiuran tertutup sulit dideteksi adanya trmbunan sediman dan 

sampah. 

Memperbanyak dan memperbasar inlet saiuran lengah kota yang 

merupakan pembuangan awal dan air hujan sebelum masuk 
r 

kedsfaijr^ saiuran kota 
I 

r 
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